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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Populasi Penelitian
1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Lembaga PAUD CERDAS yaegempat di
jalan Cibogo bawah Rt.05/07 Bandung Telp. 02228647 yang bernaung pada
PKK Kelurahan Sukawarna.
Pemilihan Lembaga PAUD CERDAS sebagai lokasi pgaelini karena
dalam proses pembelajaran di kelas belum mengguonfilka animasi sebagai

media pembelajaran khususnya pada pengembangasalaiek.

2 Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Nawawi.H dalam Margono.S (2007:118populasi adalah
seluruh objek penelitian sebagai sumber data yeemilki karakteristik tertentu
dalam suatu penelitian. “Sedangkan Nana Sudjama Ideahim (2004:84)
menyatakan bahwa:
Populasi -maknanya berkaitan dengan elemen, yaknt tempat
diperolehnya informasi. Elemen tersebut bisa bermmglividu, keluarga,
rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, niggai, dan lain-lain.
Dengan kata lain populasi ialah kumpulan dari ségtnelemen.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anahk dyang berada di

Lembaga PAUD CERDAS yang berjumlah 42 anak didik.
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Untuk lebih rincinya, dapat dilihat dari tabel b :

Tabel 3.1
Jumlah anak POS PAUD CERDAS tahun ajaran 2008-2009
Kelompok Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan

A (usia 2-3 tahun) 6 6 12 anak
B (usia 4-5 tahun) 5 13 18 anak
C (usia 3-4 tahun) 4 8 12 anak
Jumlah anak 15 27 42 anak

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknifposive samplgaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitiagehingga diambil satu kelas
sebagai sampel. yaitu kelompok B sebagai kelas eeksen. Sebagaimana,
Arikunto (2006:140) mengemukakan bahwa “pengambdampel berdasarkan
tujuan ini cukup baik karena sesuai dengan pertgéa peneliti sendiri sehingga
dapat mewakili populasi.”

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menentukan deaturuh populasi
berjumlah 42 anak, sampel penelitian yang diamdtuykelompok B dengan 18

anak sebagai kelompok eksperimen..

B. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atgiaten pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasaijangan-pandangan filosofis
dan ideologis pertanyaan dan isu-isu yang dihad&yaodih.N (2007:52).

Suatu metode penelitian memiliki rancangan paaaslit tertentu.

Rancangan dalam penelitian ini ialah penelitianpekisnen dengan model pra
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eksperimenone group pre test post test designtuk mengetahui pengaruh
penggunaan media film animasi terhadap peningkaiaakata dasar anak usia 4-
6 tahun.

Dalam model desaiane group pre test-post tegelompok sampel tidak
diambil secara acak juga tidak ada kelompok pemhgndtetapi diberi tes awal
dan tes akhir disamping perlakuan. (Syaodih.N (Z008). Selanjutnya, menurut
Arikunto (2006:84), penelitian pra eksperimen sgkali dipandang sebagai
eksperimen yang tidak sebenarnya dan disebut jugyegash istilah Guasi

experiment’karena belum memenuhi beberapa persyaratan aksrenurni.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah desaione
group pre test-post tes desigraitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Modelidesa dapat digambarkan
sebagai berikut : Tabel 3.2

Desainone group pre test-post tes design

01 X 02

(‘Arikunto, (2006:85)

Keterangan:
O1: Pre Tes kelompok Eksperimen
02: Post Tes kelompok eksperimen
X : Perlakuan eksperimen
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Desain ini digunakan dalam penelitian, dikarenakatuk mendapatkan

kelompok kontrol yang sesuai dan dapat dikendalikaht untuk dilakukan
seperti yang dikemukakan oleh Margono (2007:11 hjaa

Penelitian menggunakan pengendalian perlakuan ketag biasanya tidak dapat
dilaksanakan dengan manusia dan masalah kemasyarkedrena itu selain
berkaitan dengan masalah sopan santun penelitidajain penelitian ilmu sosial
maupun pendidikan sangat sulit melaksanakan pemeliéksperimen murni
sehingga dikembangkan penelitian yang mengguna&sair hampir eksperimen
atau kuasi eksperimen.

Dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak khla yaitu sebelum

eksperimen disebuytre test dan observasi sesudah eksperimen digmisittest

Langkah-langkah pra eksperimen yang dilakukan padain ini ialah :

a. Memilih kelompok yang akan digunakan sebagai sampeeelitian dengan
menggunakan kelas yang sudah ada.

b. Menentukan kelas mana yang akan dijadikan sebatamipok eksperimen.

c. Mengadakan Pre Tes terhadap kelompok eksperimen (O

d. Memberikan perlakuan terhadap kelompok eskperimed) berupa
penggunaan film animasi sebagai media yang diekspekan.

e. Mengadakan Post Tes terhadap kelompok ekspe(@®n

f. Perbedaan nilai rata-rata antara O2 dan Ol i(Mdta-rata pencapaian)

selanjutnya diuji signifikasinya secara statistika.
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C. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangna#tkaji, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adaalahel yang tidak dipengaruhi
oleh variabel lainnya sedangkan varibel terikatl@daariabel yang dipengaruhi
oleh keberadaan variabel bebas atau dapat dikatakdel terikat dapat berubah
atau tergantung pada variabel bebas.

Variabel bebas disini adalah media film animasi asgltan variabel
terikatnya adalah kosakata dasar anak usia 4-ftphda perbendaharaan kata
benda universal, perbendaharaan kata kerja pokaR, pkrbendaharaan kata
bilangan pokok.

2. Definisi Operasional

1. Film Animasi adalah suatu rangkaian gambar diamarseinbetween
dengan jumlah yang banyak, bila kita proyeksikaanaterlihat seolah -
olah hidup ( bergerak ), seperti yang dilihat p&tha - film kartun di
televisi maupun dilayar lebar ( Ahmadzeni, 2008).

2. Kosakata Dasar adalah adalah kata-kata yang trdadah berubah atau
sedikit sekali kemungkinannya dipungut dari bahlasa Adapun yang
termasuk pada kosakata dasar ialah: (1) Kata bendarsal; misalnya:
nama binatang. (2).Kata kerja pokok; misalnya makarenggali,

berkemah, dan sebagainya. (3).Kata bilangan pakddalnya: satu, dua,
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tiga, empat, lima, enam, tujuh, delapan,sembilagpulsih, dan

sebagainya .(Tarigan,H. 1993:3)

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ialah alat pengumpul data y@irghcang dan dibuat
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empelsmgaimana adanya.
(Margono,S:2007:155).

Dalam penelitian ini menggunakan metode obseriragrumen untuk untuk
metode observasi adalah pedomareck list dengan skala penilaian. Skala
penilaian yang digunakan ialah skala Guttman, Inalsesuai dengan yang
dikemukakan Riduwan (2003:16) bahwa:

skalaGuttmanyaitu skala yang digunakan untuk jawaban yang tagjelas
( tegas ) dan konsisten. Misalnya : jawaban YalaK.i Skala ini dapat dibuat
dalam ceklist dengan jawaban responden berupateitanggi bernilai (1) dan
nilai terendah bernilai (0).

Observasi dilakukan berdasarkan pedoman obsenastriktur untuk
mengamati proses pembelajaran pada saat pelaksdaaaetelah pembelajaran
dengan menggunakan media film animasi .

Melalui pengamatan ini dapat diketahui perilaku despon dari individu
yang mempunyai skala penilaian, serta kegiatan ydrngkukan selama
eksperimen dilaksanakan. Hasil skala penilaian ydipgroleh dari observasi
terhadap kosakata dasar dijadikan dasar bagi pereskor angka.

Beberapa langkah yang dilakukan dalam penyusundonpen observasi

dengan skala penilaian, yaitu :
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. Menetapkan tujuan pembelajaran dan indikator beardas pada

pengembangan kosakata.

. Menyusun kisi-kisi instrumen

. Melaksanakan uji coba instrumen kepada anak di saanpel. Dalam
penelitian ini, TK Islam Terpadu Al- Lathif dipililsebagai tempat uiji
coba.

. Menggunakan instrumen yang telah diuji validitas daiabilitasnya.

. Melaksanakan penelitian di lembaga PAUD CERDAS mi@mggunakan
instrumen yang sudah valid dan reliabel dalam peala&an pre tes dan
post tes pada kelas eksperimen.

Instrumen penelitian disusun dengan langkah-langlebagai berikut :

a. Mengkaji variabel penelitian, yakni mengkaji vaeabmenjadi
subpenelitian, sehingga indikator dapat diukur alemghasilkan data.
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangnakigkaji, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat, dimana vatidi®bas tidak
dipengaruhi oleh variabel lainnya sedangkan varieekat adalah
variabel yang dipengaruhi oleh keberadaan variabbhs atau dapat
dikatakan varibel terikat dapat berubah atau tdtyenpada variabel
bebas.

b. Variabel bebas disini adalah media film animasiasgétan variabel
terikatnya adalah kosakata dasar anak usia 4-% tphda kata benda

universal, kata kerja pokok, dan kata bilanganogok
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Menetapkan jenis instrumen penelitian yang akanrdigan untuk

mengukur variabel dan indikatornya. Jenis instruryemg digunakan
ialah instrumen yang mengukur variabel terikat pkdsakata dasar
anak usia 4-5 tahun.

. Menyusun kisi-kisi-instrumen yang berdasarkan paddikator
variabel terikat.

. Berdasarkan kisi-kisi instrumen, peneliti menyusutem atau
pertanyaan sesuai dengan jenis instrumen dan juyalady ditetapkan
kisi-kisi instrument.

Melakukanjudgemeninstrument yang telah dibuat kepada dosen ahli.
. Instrumen yang telah disusun, kemudian diuji coadapkelompok di

luar eksperimen dan diuji validitas serta relidasi
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Adapun kisi-kisi instrument pada penelitian ini dagigambarkan sebagai

berikut :
Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
N | Variabel Dimensi Indikator Teknik Butir
o] Variabel Pulta ltem
1. Kosakata ' a. Menyebutkan @ a) Menyebutkan nama-nama Observasi
Dasar kata benda binatang secara lisan 1,2,3,
Universal. ( Nama dengan tepat. (capung, 4,5
Binatang ) Bangau, katak, tupai, dan
kalkun).
6,7,8,
b. Menunjukkan  b) Menunjukkan nama-nama 9,10
kata benda binatang dengan tepat.
universal. (Nama (kura-kura, berudu, rusa,
Binatang) elang, dan beruang)
a. Menyebutkan @ a) Menyebutkan kata kerja | Observasi 11,12
kata kerja pokok secara lisan dengan ,13,1
pokok tepat. (menuangkan, 4,15
berkemah, menjemur,
membelah, dan menggali
b) Menunjukkan kata kerja
b. Menunjukkan pokok dengan tepat
kata kerja (mencuci, membersihkan, 16,17
pokok menggambar meluncur, ,18,1
dan meniup ) 9,20

)



a. Menyebutkan
kata bilangan
pokok.

b. Menunjukkan
kata bilangan
pokok.

a)

b)

Menyebutkan kata

bilangan pokok secara lisan
dengan tepat. ( satu, dua,
tiga, empat, dan lima)

Menunjukkan kata

bilangan pokok dengan

tepat. ( enam, tujuh,

delapan, sembilan, dan

sepuluh)

Observasi
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23,2
4,25

26,27
,28,2
9,30

21,22

)

e. Uji Coba Instrumen

Instrumen yang telah disusun, selanjutnya petakdkan uji coba terlebih

dahulu. Tujuan dari uji coba instrumen tersebutladaintuk menguji apakah

pertanyaan dalam instrumen penelitian sudah validrdliabel.

Instrumen penelitian akan diuji coba di luar samgehana sekolah tersebut

memiliki karakteristik yang sama dengan sampelofgkyang dijadikan ujicoba

yaitu karakteristik usia anak didik 4-5 tahun datafrata anak didik berasal dari

kalangan ekonomi menengah ke bawah. Uji coba im&nt tes ini dilakukan

untuk memperoleh gambaran mengenai validitas

penelitian.

1. Uji Validitas

ddinbiitas instrument

Uji validitas dilakukan untuk mengukur tingkat kédan atau kesahihan

suatu instrumen. Instrumen yang valid berarti alair yang digunakan untuk

mendapatkan data itu valid (Sugiyono, 2004:267)iditas yang digunakan ialah
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validitas konstruksidonstruct validity dan validitas butir soal /validitas item.

Untuk menguji validitas konstruksi, digunakan pspat dari ahli
(judgement expertsDalam hal ini, setelah instrument dikonstrulksitang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teamng yselanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli yang mélakyudgementadalah para
dosen ahli yang kompeten di bidangnya. Instrumemg ydivalidasi berkaitan
dengan pengaruh penggunaan media film animasidaphpeningkatan kosakata

dasar anak usia 4-5 tahun.

Selanjutnya,uji validitas yang kedua adalah va&libutir soal/ butir item.
Cara yang digunakan untuk menguji validitas butelsialah dengan jalan
mengkorelasikan hasil-hasil yang dicapai dalam y@sg sejenis yang telah
diketahui mempunyai validitas yang tinggi. Tinggindahnya koefisien yang
diperoleh menunjukkan tinggi rendahnya validitasgyakan dinilai kualitasnya.

Untuk validitas butir soal digunakan runmkisrelasi point Biseriglyaitu :

pbi = Mp-Mt (Arikunto,2006:283)
SD P
q
Keterangan :
Mpbi = Koefisienkorelasi point biserial
Mp = rata-rata skor dari subjek yang menjawab béagi item yang

dicari validitasnya.
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Mt = Rata-rata skor total

SD = Standar Deviasi

p = banyaknya siswa yang menjawab benar.

q = banyaknya siswa yang menjawab salah ( g= 1-p)

Validitas ini dilakukan pada setiap item pertanyadasil koefisien korelasi
tersebut selanjutnya diuji signifikansi koefisiemrélasinya dengan bantuan
program SPSSStatistika Product and Service Solufioersi 12

Pada tahap uji coba instrumen, 5 item soal daite88 soal yang diujikan
dinyatakan tidak signifikan atau tidak valid yakmomor 3, 16, 20, 23, dan 26.

Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat padbeb3.4.

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Item Instrumen Variabel X
No Nilai korelasi Keterangan
1 0.533 Signifikan
2 0.788 Signifikan
3 0.442 Tidak signifikan
4 0.853 Signifikan
5 0.599 Signifikan
6 0.533 Signifikan
7 0.853 Signifikan
8 0.853 Signifikan
9 0.533 Signifikan
10 0.788 Signifikan
11 0.853 Signifikan
12 0.533 Signifikan
13 0.853 Signifikan
14 0.788 Signifikan
15 0.788 Signifikan
16 0.429 Tidak signifikan
17 0.611 Signifikan




18 0.788 Signifikan
19 0.853 Signifikan
20 0.442 Tidak signifikan
21 0.688 Signifikan
22 0.592 Signifikan
23 0.415 Tidak signifikan
24 0.676 Signifikan
25 0.676 Signifikan
26 0.415 Tidak signifikan
27 0.676 Signifikan
28 0.676 Signifikan
29 0.606 Signifikan
30 0.606 Signifikan
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Hasil yang didapat setelah melakukan perhitungarmgale menggunakan

rumus-rumus di atas dan diolah menggunakan progs®8S S$tatistika

Product and Service Solutipwersi 12 diperoleh hasil 5 item dari seluruh
item yang berjumlah 30 item pertanyaan tentangl ba&hjar kosakata dasar
anak usia 4-6 tahun dinyatakan tidak valid dengagkat kepercayaan 95%.

Dengan demikian, analisis data selanjutnya hanyaggwakan 25 item yang

valid saja.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegdau ketetapan hasil

pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat relids yang memadai, bila

instrument tersebut digunakan untuk mengukur agpek) diukur beberapa kali

hasilnya sama atau relatif sama (Syaodih.N (20®j:22

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumerigwhakan dengan rumus

= 2Xr%%

(L+r¥i)
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spearman- Brown

Keterangan :

r 11 = reliabilitas Instrumen

I 112 12=r Xy yang disebut dengan indeks korelasi antaealgtlahan instrument
dengan rumus yang digunakan :

§= NI XY-(5X) (5 Y)
SANEXE-EX) N Y2 - Y)?)
( Arikunto, 2006 : 276)

Keterangan :
Iy - Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabe
N : Jumlah subjek penelitian
2 XY : Jumlah hasil perkalian tiap-tiap skor asliidadan Y
2 X :Jumlah skor asli variabel X (skor dari testpma)
2Y :Jumlah skor asli variabel Y (skor dari tesli4a)

Koefisien korelasi selalu terdapat antara -1,00p=am1,00. Namun karena
dalam menghitung sering dilakukan pembulatan agkgka, sangat mungkin
diperoleh lebih dari 1,00. Koefisien negatif memkkian hubungan kebalikan
sedangkan koefisien positif menunjukkan adanyajigsan untuk mengadakan
interpretasi mengenai besarnya koefisien koreldeliah sebagai berikut :

Tabel 3.5
Tabel Interpretasi Nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 0,1@angat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800inggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,6 Cukup

Rendah
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Antara 0,200 sampai dengan O,
Sangat rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200

(Arikunto, 2006:276)

Pengolahan data untuk analisis reliabilitas insemmmenggunakan rumus-
rumus di atas dan diolah dengan menggunakan pro@aBS $tatistika
Product and Service Solutiprversi 12. Pada tahap uji coba instrumen,
diketahui bahwa nilai reliabilitas instrumen hdsglajar kosakata dasar anak
usia 4 — 5 tahun adalah sebesar 0,857. Berdastakehinterpretasi nilai r,
reliabilitas instrumen ini termasuk pada kategangat tinggi dan layak

digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data Penelitian

Data yang diperoleh untuk selanjutnya diolah daanalisis. Dalam
pengolahan dan analisis tersebut dilakukan dengamgupian hipotesis yang
menggunakan uji- Sampel Berpasanygétcoxon Uji Wilcoxon Testdigunakan
dalam menguiji hipotesis dalam penelitian ini segiengan pendapat yang
dikemukakan Santoso,S (2001:143 ) bahwa Wi|coxon Testigunakan : (1).
Untuk membandingkan perbedaan dua median, (2). date dikumpulkan

berdasarkan dua sampel yang tidakependentdan (3). tingkat pengukuran
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minimal ordinal.

Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran sebarak kali yakni sebelum
dan sesudah perlakuan. Data yang terkumpul beilgpdes pertama dan nilai tes
kedua. Tujuan penelitian ini adalah membandingkaa wilai hasil pre tes dan
nilai hasil post tes dengan mengajukan hipotesakaip ada perbedaan antara
kedua nilai tersebut secara signifikan. Data yaikgndpulkan dalam penelitian
ini berdasarkan sampel yang tidadependenfdependent

Data yang diperoleh dari lapangan melalui instrumpenelitian diolah dan
dianalisa agar hasilnya dapat dipergunakan untuijanab pertanyaan penelitian
serta memecahkan masalah dan menguiji hipotesisdyajudan.

Pengolahan dan analisis data tersebut menggunrsti#istika inferensial
yaitu statistika yang digunakan untuk menganaligita dan menguji hipotesis
penelitian. Untuk memperoleh data mengenai koralisil penguasaan kosakata
dasar selain pengolahan data secara statistikekudn pula perhitungan nilai

persentase menggunakan rumus yang dikemukakanPalelanto (2006:102),

yaitu:
P= F x100%
N
Keterangan :
P : Presentase Jawaban
F : Frekuensi

N : Jumlah seluruh responden
100% : Bilangan Genap
(Purwanto, 2006:102)
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Untuk efisiensi waktu, pengolahan data secarasskat dibantu dengan

bantuan komputer yaitu dengan menggunakan progR&85 $Ptatistika Product
and Service Solutignversi 12. yaitu program komputer statistik yangnmpu
memproses data statistika secara cepat dan tepatnsenyajikan dalam berbagai

output yang dikehendaki oleh pengambil keputusan.

G. Prosedur Penelitian.
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adséddagai berikut :
1. Persiapan penelitian
a. Melakukan studi pendahuluan, observasi lapangargemam masalah
penelitian.
b. Menetapkan materi yang akan dipergunakan dalanlipane
c. Menetapkan media film animasi yang akan dipergumakialam
penelitian.
d. Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan tempatipian.
e. Menyusun instrument penelitian
f. Melakukan uji coba instrument penelitian di lualdkepok sampel.
2. Pelaksanaan penelitian
a. Menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai &etapgrimen.
b. Melakukan pre tes pada kelompok eksperimen untetkgetahui data
awal penelitian.

c. Kelompok eksperimen diberi perlakuan peningkatasakata dasar
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dengan menggunakan media film animasi. Dalam pafaen

penelitian, peneliti dibantu oleh guru kelas.
d. Setelah kelompok eksperimen diberi perlakuan, kptikreksperimen
diberikan post tes.
e. Mengolah data hasil penelitian.
3. Penyusunan Laporan Hasil penelitian
Hasil akhir dari kegiatan penelitian ialah lapotartulis proses dan hasil
penelitian yang disebut laporan hasil penelitiarlaporan hasil penelitian
disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan paneliing telah ditentukan

sebelumnya.



